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ndldik punyai peranan yang sang

meg mgk@ ber daya manusia yang berkualitas. Peran
anga&yokong berhasilnya suatu proses belajar mengajar @

" me angkan sumber daya manusia yang berkualitas sebagal

peggunan nasional. Untuk itu diperlukan upaya dalam peningka | alita

pendidikan, salah satunya dengan meningkatkan Kualitas pembelajaran yan

| diI% oleh guru di sekolah.

9 merupakan salah satu unsur yang penting dalam

ngajar yang dituntut harus memiliki kemampuan dalam berbagai haI \

L " kebe@v I:ufal ! ﬁ@t telah tersedia dengan
Jkap, etapl bila g u lam prosessbelajar maka siswa

WT‘??EVT’&S‘*T ‘T‘Y

Kegagalan guru dalam menyampaikan materi ajar bukan selalu karena guru
kurang menguasai bahan, tetapi karena tidak mengetahui bagaimana cara

menyampaikan materi pelajaran tersebut dengan baik dan tepat, sehingga peserta



didik dapat belajar dengan suasanagmenyenangkan dan tidak membosankan.

&-NE@,

n hal yang menyenangkan.
Den@k rangnya kesadaran dalam diri siswa dan
elaja@kuntansi itu sulit merupakan faktor penghamba
- meWi pelajaran yang disampaikan guru. Jika siswa tidak memi ‘ q
| dagadaran dalam belajar, maka semudah apapun materi yang

oleh.guru, siswa tersebut tidak dapat memahami materi tersebut.

%Jntansi sebagai salah satu mata pelajaran yang diajark I SM

diharapk: dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap ilai-nilai

Dengan demikian maka sangatlah perlu dibina dan dikembangkan kemampuan
profesional guru untuk mengelola program pembelajaran yakni mampu

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Penggunaan satu model saja



akan membuat siswa merasa bosan

sehingga siswa kurang termotivasi untuk

belajar yang pada akhirr a menyebabkan aktivitas da

rendah. 5 NEG
erdasaﬁ&hgil observasi di kelas XII - |P£

g' uru mata pelajaran akuntansi menemukan

hasil belajar siswa yang

i %masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat da i

- ularWarian siswanya yang terdiri dari 33 siswa dalam kelas ter bel

me hi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dimana Kriteria

Minimal (KKM) mata pelajaran akuntansi di sekolah tersebut adalah 7

werdasarkan hasil ulangan siswa nilai rata-rata Siswa ya encap

'ngkﬁuntasan sebanyak 13 orang (39,4%),sedangkan sisw g tida

: lencapai tingkat ketuntasan sebanyak 20 orang (60,6%) dengan nilai rata-rata

Uk Iebih@snya dapat dilihat pada tabel berikut:

_ Q abel o
s Rekapitulasi a rian 1,2 dan'3
T S a peroleh

iSwa Yang
No \ Nilai Diatas KKM Memperoleh
T : o Nilai Dibawah KKM

Jumlah % Jumlah %

14 42,4 % 19 57,6 %

70 13 39,4 % 20 60,6 %

THE 2 [ 363% 27 | &3 ~
h 38 11841 9% 0 = 181 890
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berbagai faktor, seperti: kurangnya perhatian/aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar. Namun dalam hal ini faktor yang paling dominan yang diduga

penyebab rendahnya hasil belajar akuntansi siswa kelas XII - IPS 1 SMA N 1



Batang Onang diduga, model pembe

ajaran yang digunakan guru bidang studi

akuntansi di sekole fersebut belum efektif,

g d.ﬁ‘@eh AN

(Cera : Dis tihan, dan Pemberian Tugas) erung

meg bosa@an terbatas pada penyampalan pelajaran se ,saja :

|swa&l.mtuk memahami materi pelajaran yang diajarkan @
. mewatkan siswa menjadi pasif. m

>?endahnya aktivitas belajar siswa terlihat dari, siswa kurarEmlll

a selama ini model

bela

an konvensional

keberanian dalam menyampaikan pendapat, takut untuk bertanya

‘ kur%engertl penjelasan guru berkaitan dengan materi pelajj !

emi9emampuan merumuskan gagasan sendiri sehingga sis

nya menerima materi pelajaran dari guru saja.

.
Kondmeperti inilah maka perlu adanya suatu pembahafuz

belajar | 1engajar a@& siswa ijE Ainggi untuk
belajar sehln eluruh sisw pelajaran akuntdnsi dengan cara

IVIWNTWWYWQ akarfamemberikan kesempatan epad_
siswa untuk mengembangkan kemampuannya secara terbimbing dan
meningkatkan aktivitas dan kreatifitas dalam proses belajar mengajar. Kedua

model tersebut dirancang dengan beberapa tahapan pembelajaran secara sitematis




dengan tujuan yang dapat meningkatkg

) pemahaman siswa dan kemandirian serta

rasa percaya diri techadap mata pelajaran akuntansi, ag

SusNeay

juan pembelajaran

r.bahan pelajaran selesai

| DaI@}del pembelajaran aktif Guided Teaching da I Ies "
and @ Answer siswa dapat bekerja sama secara berk ‘

' meWikan soal dan meninjau kembali materi yang sudah dlz;;%/t

| beg tingkat tes yang dibuat oleh guru, dengan cara gu rikal

pertanyaan dan menerima jawaban, dan guru membuat potongan- pc?ert

‘ seb@ dua kali jumlah siswa dan setiap siswa melengkapi pernyataan pad
erta n 2, kemudian siswa dibagi ke dalam kelompok ke :
: lompok memilih pertanyaan (kertas 1) dan topik-topik yang dapat
@an (kms 2), selanjutnya setiap kelompok menyampmn

~n_ yang teI#NJekﬂ dan ﬁ re’apa yangdapat mereka
an. :

jelaskan kepadasteman-tem
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penellitian tindakan kelas yang berjudul:
“Penerapan Kolaborasi Model Pembelajaran Guided Teaching dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Giving Question And Getting Answer



Untuk Meningkatkan Aktivitas dangHasil Belajar Akuntansi Siswa Di Kelas

XI1 - IPS 1 SMA {1 Batang Onang T.P 201326

rdasar atar belakang masalah tersebut %
@n ini adalah: o ,

1. @pa dalam mengajar akuntansi guru hanya mengg

W\/ensmnaI?

ﬁgalmana cara meningkatkan akt|V|tas belajar akuntansi siswa

gwiIBS 1 di SMA N 1 Batang Onang? f
a. o

%almana cara meningkatkan haS|I belajar akuntan3| siswa ke
ﬂ« N 1 Batang Onang?

4. Apakah dengan menerapkan kolaborasi model pembelajaran ded

, eacl'”dengan Model pembelajaran Getting Questlon az& [

mening&@ Vi sdan hasi
1.SMA N 1 Batan O

IBH\T W"E‘P@ [T

penulisan ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah dengan penerapan kolaborasi model pembelajaran Guided Teacing

dengan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer dapat



meningkatkan aktivitas belaja SiSwa kelas XIl - IPS 1 di SMA N 1 Batang

Onang T.P 2013/20 47

penera rﬁa& NIE n gmd eaching dengan

an Giving Question and

me /
Q-g Onang 2013/2014? g

kah ada perbedaan peningkatan hasil belajar akuntansi swwﬁs XI
}s 1 di SMA N 1 Batang Onang antar siklus?

1.45Pemecahan Masalah ' :

3

%tuk membuat siswa memahami pelajaran akuntansi dan tidak membu

Siswasmerasa jenuh dan bosan dalam belajar akuntansi, salah satu

han,masalah yangak! M(angenullsan ini

belajar, guru sebalknya memberlkan pengawasan yang baik tidak terlalu ketat dan

tidak otoriter sehingga dapat belajar aktif dan kreatif dalam proses belajar

mengajar dan tidak merasa jenuh dan bosan.



Model pembelajaran Giving

gstion and Getting Answer juga merupakan

salah satu Model g eljaran aktif yang diharapkan_dapat meningkatkan

asil be 5darNdE untuk
berinte k5| da ng berbagi informasi seputar mate yang@utelah dan
sedang a| dengan temannya untuk mendapatkan belaj :

opti @

uraian di atas maka diharapkan dengan menerap

aktivitas dan berdiskusi atau

pewjaran Guided Teaching -dengan Model belajar Giving Q a

Gettingy Answer  dapat menjadi menarik ‘dan menyenangkan serta n san(

‘ sis@uk menjadi semangat dalam belajar sekaligus kreatif se r'] ga dap

eniﬁan aktivitas dan hasil belajar akuntansi siswa.

15 Tujuan Penelitian

Berdag;-;an rumusan masalah diatas, maka tujuan pem ini"adalah

sebagai"|kut 0 N g
1. Untu ‘ etahm en !a Mas elajar kela

13/2014 dengan menerapkan

— IPS 1 di SMA

kolaborasi model pembelajaran Guided Teaching dengan Model belajar

Giving Question and Getting Answer.



3. Untuk mengetahui perbedaan geningkatan hasil belajar akuntansi siswa

kelas XII - IRS A N 1 Batang Onang antarsi s.

Peneliti s N EG
ecara u« sil penelitian ini diharapkan %benk
cldagai b@\ ,

1.@ menambah pengetahuan dan wawasan penulis m

meelajaran 'Guided Teaching dengan Model Pembela

manfaat

>3uest|on and Getting Answer Untuk Menlngkatkan Akthltasa Has
wesBelajar Akuntansi. |

@bagal bahan “masukan bagl SMA Negen ] Batang Onang*khususn |

@l bidang studi akuntansi dalam menlngkatkan aktivi

belajar akuntansi siswa dengan menerapkan model pembelajaran Gaided

.2

Tea”g Dengan Menggunakan Model Pembelajaran"‘\/ing Question

and Getting QM g
3. Sebagaimgeferensi dan l M demik dame

melakukan penulisa

gihak lain dalam
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